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Abstrak

Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui pengaruh blended learning sebagai suatu
inovasi pembelajaran selama masa pandemi covid-19 terhadap kemandirian belajar
mahasiswa. Desain penelitiannya adalah pre experimental design bentuk One Group
Pretest-Postest dengan teknik penentuan sampel secara cluster random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis data kuantitatif dengan uji statistik inferensial parametrik. Uji hipotesis
menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan statistik uji t diperoleh nilai t = 3,41 > t
tabel = 2,093. Jadi H; diterima yang artinya ada pengaruh Blended Learning terhadap
kemandirian belajar. Blended learning mempengaruhi motivasi, kedisiplinan dan
tanggung jawab mahasiswa dalam belajar. Blended learning juga mempengaruhi inisiatif
mahasiswa dalam belajar dan keinginan mengevaluasi sendiri keberhasilannya dalam
pembelajaran.

Kata kunci : blended learning, pembelajaran online, pembelajaran langsung, kemandirian

Abstract

This study aims to determine the effect of blended learning as a learning innovation
during the Covid-19 pandemic on student learning independence. The research design
was a pre-experimental design in the form of One Group Pretest-Posttest, through the
sampling technique using cluster random sampling. The research instrument used was a
guestionnaire. Data analysis used quantitative data analysis techniques with parametric
inferential statistical tests. Hypothesis testing using the t test. From the results of t-test
statistical calculations, the value of t = 3.41> t table = 2.093 is obtained. So H1 is
accepted, which means that there is an effect of Blended Learning on learning
independence. Blended learning affects student motivation, discipline and responsibility
in learning. Blended learning also affects student initiative in learning and the desire to
evaluate their own success in learning.

Keywords: blended learning, online learning, direct learning, learning independence

PENDAHULUAN

Mahasiswa Pendidikan Matematika merupakan calon pendidik yang harus
kompeten di bidangnya. Sebagai calon pendidik, mahasiswa Pendidikan
Matematika dituntut harus menguasai konsep matematika dengan benar. Dalam
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proses menguasai konsep matematika, mereka dituntut harus memiliki kesadaran
sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Rasa tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan dan keinginan untuk mengembangkan diri harus terus
ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri seorang calon pendidik. Seorang
mahasiswa yang ingin berkembang harus memiliki kemandirian belajar.
Kemandirian belajar merupakan suatu kegiatan dalam belajar yang dilakukan
mahasiswa secara bertanggung jawab dengan kesadarannya sendiri (Yuliati &
Saputra, 2020). Ningsih (2017) menyatakan bahwa salah satu indikator
kemandirian belajar mahasiswa adalah adanya tanggungjawab terhadap tugas
yang diberikan. Kemampuan seseorang secara mandiri dalam mengatur kegiatan,
kompetensi dan kecakapannya dalam belajar dapat disebut kemandirian belajar
(Ningsih & Nurrahmah, 2016). Mulyono (2017) menjelaskan kemandirian belajar
adalah kebebasan pelajar untuk menggunakan cara belajar, mendahulukan
kecepatannya sendiri, mengeksplor ketertarikan mereka dan mengembangkan
kemampuan mereka dengan menggunakan berbagai kecerdasan yang mereka
miliki. Kemandirian belajar merupakan suatu sikap seorang mahasiswa dalam
memahami suatu materi pembelajaran secara bertanggungjawab dengan keinginan
dan inisiatifnya sendiri (Sanjayanti, Sulistiono, & Budiretnani, 2015).
Kemandirian mahasiswa dalam belajar dapat diartikan sebagai kesadaran
mahasiswa yang datang dari dirinya sendiri dalam belajar sesuai caranya sendiri
dan berusaha sendiri mencari sumber materi pembelajarannya, melakukan
evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran juga dengan kesadaran yang datang
dari dalam dirinya sendiri (Ranti, Budiarti, & Trisna, 2017). Jadi kemandirian
belajar dapat diartikan sebagai suatu sikap disiplin seorang mahasiswa dalam
belajar memahami suatu materi dan melakukan evaluasi belajar dengan
inisiatifnya sendiri, motivasi yang besar dan bertanggungjawab. Berdasarkan
uraian di atas indikator kemandirian belajar adalah disiplin, tanggung jawab,
mengevaluasi hasil belajar sendiri, inisiatif dan motivasi.

Kemandirian belajar semakin dibutuhkan pada kondisi saat ini dimana
seluruh dunia diserang oleh wabah Covid-19. Indonesia juga tidak terlepas dari
wabah ini. Covid-19 telah memberikan berbagai perubahan disemua sisi
kehidupan. Begitu juga aspek pendidikan. Untuk memutus mata rantai penyebaran
virus ini pembelajaran tidak dapat dilaksanakan sebagaimana biasanya melalui
tatap muka di kelas. Berbagai inovasi dalam pembelajaran dibutuhkan dalam
mengatasi situasi ini. Pembelajaran online dengan menggunakan berbagai
kemajuan teknologi dapat menjadi salah satu inovasi yang dilakukan dalam
pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan Masykur (2017) bahwa
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh dan membawa
perubahan pada dunia pendidikan. Pembelajaran online memberikan beberapa
kelebihan, diantaranya adalah pembelajaran yang bersifat fleksibel dimana
mahasiswa dapat mengatur waktunya sendiri dalam belajar, mahasiswa dapat
mengukur sendiri kemampuannya dalam pembelajaran melalui kuis, evaluasi
ataupun latihan yang telah disediakan, mahasiswa juga dapat berdiskusi melalui
grup diskusi dalam pembelajaran (Caporarello & Ifiesta, 2016). Namun
pembelajaran secara online juga tidak lepas dari berbagai kendala (Wahyono,
Husamah, & Budi, 2020).

Disisi lain, dalam pembelajaran matematika masih memerlukan tatap muka
untuk berdiskusi lebih lanjut. Tatap muka masih diperlukan untuk memantapkan
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konsep matematika yang dipelajari oleh mahasiswa. Berdiskusi secara langsung
dalam menyelesaikan permasalahan dengan konsep yang dipelajari juga sangat
penting dalam pembelajaran matematika. Begitu juga diskusi dalam mengerjakan
latihan — latihan soal sangat membantu mahasiswa dalam memahami konsep dan
mengaplikasikannya. Pembelajaran dengan tatap muka juga dapat mengontrol
kemandirian belajar mahasiswa secara langsung. Sebagaimana pendapat
(Hasbullah, 2014) bahwa pembelajaran matematika secara langsung efektif
dilakukan karena memungkin terjadinya interaksi yang kuat antara dosen dan
mahasiswa ataupun mahasiswa sesama mahasiswa serta dosen juga dapat
mengupayakan berbagai metode pembelajaran agar menjadi menarik dan
meningkatkan aktifitas mahasiswa.

Pembelajaran online yang digabungkan dengan pembelajaran langsung
dapat dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran online yang
dikombinasikan dengan pembelajaran langsung dikenal dengan istilah Blended
Learning. Blended Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Blended learning dapat dimaknai
sebagai pencampuran suatu pola pembelajaran dengan pola pembelajaran lainnya
(Sari, 2014). Blended Learning merupakan pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran tradisional didalam kelas dengan pembelajaran online yang
menggunakan teknologi (Syarif, 2012). Blended Learning mudah digunakan dan
memberikan banyak manfaat (Abdul Rahman, Hussein, & Hairianie Aluwi, 2015).
Yuliati, Y., & Saputra, D.S (2020) juga melakukan kajian terhadap blended
learning dan menyimpulkan bahwa blended learning efektif digunakan pada masa
pandemi covid-19 untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.

Haka, Anggita, Anggoro, & Hamid (2020) telah melakukan penelitian
sebelumnya terkait pengaruh blended learning terhadap kemandirian belajar
peserta didik. Blended learning yang digunakan berbantuan google classroom.
Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa blended learning dengan bantuan
google classroom berpengaruh terhadap kemandirian belajar peserta didiknya.
Pada kajian ini digunakan aplikasi Edmodo untuk pembelajaran onlinenya.
Aplikasi Edmodo bisa diperoleh secara gratis dan memiliki fitur yang lebih
lengkap daripada google classroom. Pada aplikasi ini juga dapat dilakukan virtual
meeting untuk memperlancar proses pembelajaran. Berdasarkan paparan di atas
maka pada penelitian ini, diteliti pengaruh dari Blended Learning tersebut
terhadap kemandirian belajar mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian adalah pre experimental design bentuk One Group
Pretest-Postest. Desain penelitian tersebut digambarkan pada tabel 1:
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Sampel 0, X O,
Keterangan:
Os : Pretest

O,: Posttest
X : Pembelajaran dengan menggunakan Blended Learning
(Lestari & Yudhanegara, 2017)
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Populasi meliputi seluruh mahasiswa semester Il Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Yogyakarta. Perincian jumlah populasi sebagai
berikut:

Tabel 2. Populasi Mahasiswa Semester |1

No Kelas Jumlah

1. 1Al 32

2. I A2 20
Total 52

Dari dua kelas yang dijadikan populasi diambil satu kelas sebagai sampel.
Sampel adalah sebagian dari data populasi yang memiliki karakteristik dari
populasi tersebut. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Pada penelitian ini sampelnya adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Yogyakarta yang tergabung dalam
kelas Il A2 dengan jumlah 20 orang. Variabel yang digunakan adalah Blended
Learning dan kemandirian belajar.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket.
Metode angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang
dilengkapi dengan alternatif jawaban untuk dipilih oleh responden. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau dikenal juga
dengan istilah kuesionir. Angket yang digunakan adalah angket untuk mengetahui
kemandirian belajar mahasiswa. Skala pengukuran menggunakan model skala
likert dengan 4 titik, yakni “Selalu” (S), “Sering” (SR), “Kadang-kadang” (KD),
“Tidak Pernah” (TD) dengan pembobotan berturut-turut 3, 2, 1, dan 0.

Instrumen harus diuji coba terlebih dahulu agar mendapatkan instrumen
yang layak digunakan dalam penelitian. Intrumen ini diujicobakan pada saat
pengambilan data, untuk itu sebelum mengambil data yang valid maka instrumen
dianalisis terlebih dahulu untuk mengetahui kevalidan dan reliabilitas instrumen.
Instrumen yang tidak valid tidak akan dipakai saat analisis data. Uji validitas
instrumen digunakan teknik Korelasi Product Moment angka kasar dari Karl
Pearson. Selanjutnya dilaksanakan uji reliabilitas yang menunjukkan tingkat
kepercayaan instrument tersebut sudah baik sebagai alat pengumpul data.
Besarnya reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpha.

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif
dengan uji statistik inferensial parametrik. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis menggunakan uji t dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian
hipotesis data yang berdistribusi normal dilakukan dengan uji t. Jika t hitung lebih
besar dari t tabel maka H; diterima yang artinya ada pengaruh Blended Learning
terhadap kemandirian belajar mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran blended learning dilaksanakan pada mata kuliah Teori
Bilangan dengan materi Keterbagian dan Faktorisasi Bilangan Bulat. Pada
penelitian ini pembelajaran online menggunakan aplikasi Edmodo yang dapat
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diperoleh secara gratis. Jadwal pelaksanaan penelitian lebih rinci dapat dilihat
pada tabel 3:

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Pertemuan ke- Deskripsi Kegiatan
I Pretest dan Upload Materi dan LKM Keterbagian
I Upload Tugas Keterbagian
Il Tatap Muka membahas materi Keterbagian

v Upload LKM Faktorisasi Bilangan Bulat

\Y/ Upload Materi Faktorisasi Bilangan Bulat

Vi Tatap Muka membahas materi Faktorisasi Bilangan
Bulat

VIl Postest

Pembelajaran diawali dengan memberikan angket awal sebagai pretest.
Tabel 4 berikut ini memberikan hasil pretest kemadirian belajar mahasiswa
berdasarkan indikatornya.

Tabel 4. Hasil Pretest Kemandirian Belajar Mahasiswa

No Indikator Persentase (%0)
1 Disiplin 49.67
2 Inisiatif 54.17
3 Motivasi 67.04
4  Tanggung Jawab 70.17
5 Melakukan Evaluasi Belajar 65.17

Instrumen yang digunakan adalah angket kemandirian belajar
mahasiswa. Dalam uji coba instrumen, peneliti menggunakan uji coba
keterpakaian, sehingga instrumen yang digunakan diujicobakan terlebih
dahulu pada saat pra tindakan. Hasil uji validitas dari 50 butir pernyataan
kemandirian belajar tidak seluruhnya valid. Terdapat lima butir pernyataan yang
tidak valid dan tidak digunakan karena koefisien korelasi yang diperoleh lebih
besar dari r tabel. 45 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dilakukan uji
reliabel. Hasil uji reliabel dapat dilihat pada tabel 5 :

Tabel 5. Uji Reliabilitas Kemandirian Belajar

Nilai
Variabel Cronbach's N butir
Alpha
Kemandirian
Belajar 0,865 45

Dari tabel 5 di atas terlihat nilai Cronbach’s Alpha untuk semua
variabel bernilai lebih dari 0,60 yaitu 0,865. Dengan demikian seluruh
kuesioner variabel penelitian telah lolos uji reliabilitas.
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Data dari angket kemandirian belajar mahasiwa pada awal
pembelajaran sebelum diberi tindakan dengan menggunakan blended learning
digunakan untuk menguji normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh nilai x*> = 18,04 hal ini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal karena nilai dari tabel x* = 30,144 ( 18,04< 30,144). Berdasarkan hasil
uji prasyarat tersebut dinyatakan bahwa data yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Selanjutnya diberikan tindakan blended learning pada kelas yang
terpilih. Sebelum pertemuan di kelas, materi dan LKM/Tugas dapat di upload
secara online agar mahasiswa dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang
akan dipelajari. Mahasiswa dapat membuat ringkasan materi untuk
mempermudah dalam belajar. Mahasiswa juga belajar dengan membaca buku
— buku perpustakaan maupun internet untuk meningkatkan pemahaman
materi.

Berikut ini tampilan laman website yang mengunggah materi
pembelajaran dan LKM.
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Gambar 1. Laman Website Mengunggah Materi

Dosen dapat memantau mahasiswa yang telah merespon materi atau
tugas yang diberikan secara online melalui website. LKM/Tugas yang telah
disediakan online diselesaikan mahasiswa baik secara individu ataupun
kelompok.

JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 6, No.2 September 2021 107



Pengaruh Blended Learning sebagai Inovasi Pembelajaran Matematika Selama Masa Pandemi
Covid-19 terhadap Kemandirian Belajar Siswa

G jumal pendidikan matematika - | X | P Jurnal Pendidikan Matematikad- X [& What's Due | Edmodo X+

& G @ hitpsy//new.edmodo.com,

edmodo Home 4§ Classes Library Vessages Search Q
Class Management What's Due Progress

@ Review v Reviewed & Scheduled

Assignment / Quiz Name Ready to Grade Viewed

8 LKM K
Due May

B LKM Keterbagian
Due May 4,2018 - 11:15 P
@ TEORI BILANGAN

4] Tugas Keterbagian
Due May 6, 2019 - 1:15 P o 3
@ TEORI BILANGAN

2] Faktorisasi Bilangan Bulat

Due May 14, 2019 - 11:15 P11

@ TEORI BILANGAN

5 = _ 1s2AM
t ﬁ | <] 9 £ O Z gypme 0

Gambar 2. Laman Website Memantau Respon Mahasiswa

Diskusi secara online juga dapat dilaksanakan oleh mahasiswa dengan
dosen ataupun sesama mahasiswa melalui forum chatting yang telah tersedia.
Diskusi ini dapat dilakukan dengan perjanjian waktu terlebih dahulu ataupun
tanpa perjanjian. Diakhir pembelajaran mahasiswa kembali diminta mengisi
angket kemandirian belajar sebagai postest. Berikut ini diberikan hasil pengisian
angket kemandirian belajar oleh mahasiswa setelah dilakuan blended learning.

Tabel 6. Hasil Postest Angket Kemandirian Belajar Mahasiswa

No Indikator Persentase (%0)
1 Disiplin 61.67
2 Inisiatif 62.83
3 Motivasi 70.56
4 Tanggung Jawab 74.50
Melakukan Evaluasi
5 Belajar 70.67

Tahapan analisis berikutnya adalah pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan statistik uji t diperoleh
nilai t = 3,41 yang berarti lebih besar dari t tabel = 2,093. Hal ini bermakna H;
diterima yang artinya ada pengaruh Blended Learning terhadap kemandirian
belajar mahasiswa.

Blended learning memberikan pengaruh terhadap kemandirian belajar
mahasiswa. Sejalan dengan pendapat (Haka et al., 2020) yang menyatakan bahwa
penggunaan blended learning dapat mempengaruhi kemandirian belajar
mahasiswa. Dari hasil angket kemandirian belajar yang telah diisi mahasiswa
dapat dilihat peningkatan kedisiplinan, insiatif, motivasi, tanggung jawab dan
kesadaran melakukan evaluasi belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan kajian
yang dilakukan oleh (Yuliati & Saputra, 2020) yang menyatakan bahwa blended
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learning efektif meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa dan dapat
dijadikan sebagai inovasi pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 ini.

Berdasarkan hasil angket yang diisi mahasiswa diketahui bahwa 62.83%
mahasiswa memiliki inisiatif sendiri dalam belajar. LKM yang di upload secara
online mampu meningkatkan inisiatif mahasiswa untuk membentuk kelompok
belajar dengan sesama mahasiswa. Mahasiswa berusaha menyelesaikan tugas
— tugas yang diberikan dalam LKM. Mahasiswa menentukan sendiri strategi
belajar yang digunakan. Sejalan dengan hasil penelitian Sudiana, Fatah, &
Khaerunisa (2017) yang menyatakan bahwa inisiatif mahasiswa melalui
pembelajaran yang berbasis virtual class termasuk kedalam kategori baik.

Pemantauan online dapat dilakukan setiap waktu dan dimanapun
berada oleh dosen. Hal ini mempengaruhi kedisiplinan mahasiswa dalam
belajar. Angket kemandirian yang diisi mahasiswa menyatakan bahwa 61.67%
mahasiswa membuat jadwal belajar sendiri dan belajar secara rutin setiap
hari. Mahasiswa senantiasa merencanakan kegiatan belajarnya sendiri. Sejalan
dengan kajian yang dilakukan oleh (Murjainah, Ayaningrum, & Arisman,
2019) bahwa kedisipilinan mahasiswa dapat ditingkatkan melalui blended
learning.

Angket kemandirian menyatakan 70.56% mahasiswa memiliki motivasi
dalam belajar. Motivasi mahasiswa dalam belajar dapat dilihat dengan tingginya
minat mereka dalam diskusi melalui forum chatting ini. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan lebih rendah dapat berdiskusi dengan temannya tanpa adanya batasan
waktu dan ruang. Mahasiswa belajar tanpa adanya kendali dari orang lain.
Mahasiswa juga sering memberikan pendapatnya berdasarkan buku penunjang
yang telah dibacanya. Disini terlihat adanya keinginan mahasiswa untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik. Mahasiswa mencoba hal — hal baru dalam
belajar dan terbuka terhadap metode pembelajaran yang baru. Blended learning
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hasil ini sesuai
dengan kajian yang dilakukan oleh (Khoiroh, Munoto, & Anifah, 2017) dimana
motivasi belajar mahasiswa melalui blended learning lebih tinggi daripada
motivasi mahasiswa dalam pembelajaran langsung saja.

Pada saat tatap muka, mahasiswa telah memiliki bekal sehingga
diskusi di kelas berlangsung sangat menarik. Mahasiswa dapat dengan cepat
memahami konsep materi yang sedang dipelajari. Mahasiswa mampu
mempertanggungjawabkan penyelesaian LKM ataupun tugas yang telah
diberikan secara online di depan kelas karena mahasiswa mahasiswa telah
berusaha menyelesaikan sendiri tugas — tugas dalam LKM sampai berhasil.
74.50% mahasiswa menyatakan bahwa mereka memiliki tanggung jawab
yang besar terhadap proses pembelajaran dan hasil belajarnya. Sejalan dengan
hasil penilitian yang dilakukan (Usman, 2018) bahwa blended learning dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa karena adanya keterlibatan dan
partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Mahasiswa juga memiliki keinginan untuk mengevaluasi hasil belajar
sendiri. 70.67% mahasiswa menyatakan selalu melakukan evaluasi belajar.
Hal ini terlihat juga dengan adanya keinginan yang kuat dari mahasiswa untuk
mengetahui kebenaran penyelesaian LKM ataupun tugas yang telah mereka
buat baik secara individu ataupun kelompok. Mahasiswa merasa perlu
mengetahui hasil belajar yang telah dilakukan selama belajar online telah
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mencapai kompetensi yang diinginkan atau belum. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Makur et al., (2021) dan Sudiana et al., (2017),
pembelajaran yang berbasis virtual/online memberikan keinginan pada
mahasiswa untuk melakukan evaluasi sendiri terhadap hasil dan proses belajar
mereka.

SIMPULAN

Blended Learning mempengaruhi kemandirian belajar mahasiswa dalam
belajar matematika. Blended learning sebagai inovasi pembelajaran selama masa
pandemi covid-19 mempengaruhi motivasi belajar, kedisiplinan, inisiatif,
tanggung jawab dan keinginan mengevaluasi sendiri keberhasilan dalam
pembelajaran mahasiswa.
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